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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa air sumur  gali yang ada di Wilayah Pesisir Desa Bulontio Barat 

ditinjau dari parameter fisik (kekeruhan, TDS, warna, bau, dan rasa), 

masih memenuhi syarat dengan hasil rata-rata untuk kekeruhan 4,9 NTU, 

TDS 228,4 mg/L, dan dari 37 sampel yang diteliti hanya ada 4 sumur yang 

airnya berwarna, 2 sumur yang airnya berbau dan 4 sumur yang airnya 

berasa. Namun untuk parameter fisik Suhu tidak memenuhi syarat dengan 

nilai rata-rata 26,6 yang tidak memenuhi standar kesehatan.  

5.1.2 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa air sumur  gali yang ada di Wilayah Pesisir Desa Bulontio Barat 

ditinjau dari parameter kimia air (pH dan NaCl), masih memenuhi syarat 

dengan hasil rata-rata untuk pH 7,4 dan NaCl 1,3 mg/L yang masih 

memenuhi standar kesehatan. 

5.1.3 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa air sumur  gali yang ada di Wilayah Pesisir Desa Bulontio Barat 

ditinjau dari parameter biologi (kandungan bakteri E.coli), tidak memenuhi 

syarat karena hasil yang diperoleh rata-rata 6,2 x 10
2 

yang sudah melebihi 

standar kesehatan yang telah ditetapkan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Petugas kesehatan agar kiranya dapat melakukan pemantauan secara rutin 

(minimal 1 tahun sekali) terhadap kualitas air sumur gali yang ada di 

Wilayah Pesisir Desa Bulontio Barat dengan cara melakukan 

pemeriksaakan ke  Laboratorium baik pemeriksaan sifat fisik, kimia 

maupun mikrobiologi dari air sumur gali tersebut, mengingat sebagian 

besar masyarakat masih memanfaatkan air sumur tersebut untuk keperluan 

sehari-hari.. 

5.2.2 Pemerintah terkait agar kiranya dapat memperbaiki tanggul yang sudah 

rusak agar kualitas air sumur yang belum tercemar oleh air laut akan tetap 

terjaga.  

5.2.3 Masyarakat setempat agar kiranya dapat menghilangkan kebiasaan buang 

sampah sembarangan, terutama masyarakat yang tinggal di daerah pantai 

agar kiranya dapat menghilangkan kebiasaan buang air besar di tepi pantai. 
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